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ABSTRAK 
Pemakaian paving block sebagai bahan material pelengkap bangunan teknik sipil sudah lama 

dikenal di Indonesia, karena mudah dalam pemasangan, hemat dalam penggunaannya, dan 

ekonomis. Dalam pembuatan paving block bahan penyusun bisa diganti dengan bahan yang lain 

seperti limbah marmer yang berbentuk serbuk yang belum dimanfaatkan dapat digunakan untuk 

subtitusi semen, serbuk marmer berasal dari Tulungagung Provinsi Jawa Timur. Mix design 

diperhitungkan dengan menggunakan metode Standar Nasional Indonesia (SNI), dilanjutkan 

dengan pembuatan benda uji paving block. Benda uji paving block digunakan pada pengujian 

kuat tekan dan penyerapan air. Serbuk marmer yang disubtitusikan ke semen menggunakan 

persentase 5%, 10% dan 15%.Hasil dari pengujian dan penelitian ini dalam subtitusi serbuk 

marmer 5% mempunyai nilai kuat tekan rata-rata 13,5 MPa, untuk 10% nilai kuat tekan rata-rata 

16,4 MPa dan untuk 15% nilai kuat tekan rata-rata 16,75 MPa. Nilai kuat tekan penambahan 

serbuk marmer 5% lebih kecil dari pada paving block normal, sedangkan nilai kuat tekan 

penambahan serbuk marmer 10% dan 15% lebih besar dari pada paving block normal yang 

mempunyai nilai kuat tekan rata-rata 15,38 MPa. Penyerapan air dengan campuran serbuk 

marmer 5% lebih baik daripada paving block normal, campuran 10% mengalami peningkatan 

penyerapan sehingga banyak air yang masuk, karena ada yang keropos. Campuran 15% lebih 

baik daripada paving block normal daripada campuran 5% dan 10%, dikarenakan permukaannya 

tidak banyak memiliki pori-pori seperti pada paving block normal yang bisa menyerap air lebih 

banyak. Hal ini menunjukan semakin banyak jumlah serbuk marmer yang digunakan maka 

kepadatan dan pori-pori semakin sedikit. 
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ABSTRACT 
The use of paving blocks as a supplementary material for civil engineering buildings has long 

been known in Indonesia, because it is easy to install, economical in its use, and economical. In 

making paving blocks, the constituent materials can be replaced with other materials such as 

marble waste in the form of untapped powder can be used for cement substitution, marble 

powder from Tulungagung, East Java Province. Mix design is calculated using the Indonesian 

National Standard (SNI) method, followed by making paving block specimens. Paving block 

specimens are used in testing compressive strength and water absorption. Marble powder 

substituted to cement uses a percentage of 5%, 10% and 15%. The results of this test and 

research in substituting 5% marble powder have an average compressive strength of 13.5 MPa, 

for 10% the average compressive strength 16.4 MPa and for 15% the average compressive 

strength is 16.75 MPa. The value of compressive strength of the addition of 5% marble powder 

is smaller than the normal block paving, while the compressive strength value of the addition of 

10% and 15% marble powder is greater than the normal block paving which has an average 

compressive strength of 15.38 MPa. Water absorption with a mixture of 5% marble powder is 

better than normal block paving, 10% mixture has increased absorption so that a lot of water 

enters, because there are porous ones. The 15% mixture is better than normal block paving than 

a mixture of 5% and 10%, because the surface does not have many pores as in normal paving 

blocks that can absorb more water. This shows the more amount of marble powder used, the less 

density and pores there are. 
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